ABSTRAK

DETEKSI DINI GANGGUAN PENDENGARAN PADA BAYI
DENGAN HIPERBILIRUBINEMIA DITINJAU
DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Hasil penelitian dan pendapat para ahli mengenai gangguan pendengaran pada bayi dapat
dilakukan dengan melakukan pemeriksaan Otoacustic Emission (OAE) dan Automated ABR
(BERA Otomatik) yang menjadi baku emas skrining gangguan pendengaran.

Tujuan umum dari skripsi ini untuk mendapatkan informasi mengenai gangguan pendengaran pada
bayi, sedangkan tujuan khususnya adalah mengetahui cara mendiagnosis, penyebab dari gangguan
pendengaran pada bayi, penanganan dengan cara deteksi dini pada bayi dengan hiperbilirubinemia
serta pandangan Islam mengenai deteksi dini gangguan pendengaran pada bayi dengan
hiperbilirubinemia.

Pada pemeriksaan emisi otoakustik stimulus bunyi tertentu diberikan melalui loudspeaker mini
yang terletak dalam sumbat telinga (insert probe). Mikrofon digunakan untuk mendeteksi emisi
otoakustik, kemudian diubah menjadi elektrik agar mudah diproses. Sedangkan BERA (Brainstem
Evoked Response Audiometry) menilai perubahan potensial listrik di otak yang timbul setelah
pemberian stimulus suara. BERA berfungsi untuk menilai integritas saraf sepanjang jalur
pendengaran,

Ditinjau dari Islam pemeriksaan emisi otoakusiik dan Brainstem Evoked Response Audiometry ini
diperbolehkan karena bermanfaat bagi kemashlahatan umat khususnya bagi bayi yang lahir dengan
memiliki faktor resiko terjadinya gangguan pendengaran seperti hiperbilirubinemia dan dilakukan
oleh ahlinya, menggunakan alat dan bahan serta cara yang tidak bertentangan dengan syar’i. Islam
juga mengajarkan untuk melakukan pencegahan dalam hal ini deteksi dini pada bayi yang lahir
sebelum terjadinya penyakit. Islam mengatakan suatu penyakit termasuk gangguan pendengaran
ini beserta faktor resikonya adalah suatu ujian dan cobaan bagi penderitanya.

Kedokteran dan Islam memperbolehkan deteksi dini gangguan pendengaran pada bayi dengan
. hiperbilirubinemia dengan pemeriksaan emisi otoakustik dan Brainstem Evoked Response
Audiometry karena tindakan tersebut bermanfaat.

Pemeriksaan ini diharapkan tidak memperburuk tubuh pasiennya dan dapat menginspirasi
masyarakat khususnya para dokter untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya
bidang kesehatan demi kemajuan masyarakat.




